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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar peserta didik pada muatan Bahasa
Indonesia dan PPKn melalui penerapan model problem based learning berbantuan media engklek
soal di kelas II SD 1 Payaman. Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus masing
masing tiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IT SD 1
Payaman yang terdiri dari 14 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis
data kuantitatif dan data kualitatif. Model Pembelajaran problem based learning adalah model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktf terlibat dalam proses
pembelajarandengan melakukan pemecahan masalah secara mandiri. Dalam model ini terdapat 5
tahapan yaitu : (1) orientasi peserta didik pada masalah; (2) mengorganisaskan peserta didik untuk
belajar; (3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok (4) mengembangkan dan
menyajikan;(5) menganalisis dan mengevaluasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan
hasil belajar pada ranah pengetahuan dan ranah keterampilan. Pada ranah pengetahuan muatan
Bahasa Indonesia diperoleh hasil padasiklus I sebesar 74% menjadi 81% pada siklus II. Sedangkan
muatan PPKn diperoleh hasil sebesar78% dan mengalami peningkatan 81%. Pada ranah keterampilan
pada muatan Bahasa Indonesia diperoleh hasil pada sklus I sebesar 76% menjadi 86% pada siklus II.
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Peningkatan
hasil belajar peserta didik melalui model problem based learning dengan media engklek soal pada
peserta didik kelas IT SD 1 Payaman.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Hasil Belajar Peserta didik

Abstract

The purpose of this study is to improve teacher teaching skills and improve student learning
outcomes on Indonesian and PPKn content through the application of problem-based learning
models assisted by question crank game media in grade II SD 1 Payaman. Classroom Action
Research (PTK) is carried out in 2 cycles, each cycle consists of 2 meetings. The subjects of this study
were teachers and grade II students of SD1 Payaman consisting of 30 students. The virginity
collection techniques used are observation, interviews, documentation, and tests. While the data
analysis used is quantitative and qualitative data analysis. The problem-based learning model is a
learning model that provides opportunities for students to be actively involved in the learning
process by investigating and solving problems independently. In this model there are 5 stages,
namely (1) student orientation to the problem; (2) organizing students to learn; (3) guiding
individual and group investigations; (4) develop and present; (5) analyze and evaluate. The results
showed that there was an increase in learning outcomes Indonesian and PPKn in the realm of
knowledge and the realm of skills. In the realm of knowledge, the Indonesian obtained results in
cycle I by 74% to 84% in cycle II while the PPKn load obtained results of 78% and increased to 81%.
In the realm of skills in the Indonesian load, results were obtained in cycle I by 77% to 80% in cycle II
while in IPS content results were obtained in cycle I by 86% to 100% in cycle II. Based on the results
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of classroom action research conducted, it can be concluded that the application of the Problem
Based Learning model with question crank media can improve learning outcomes Indonesian and
PPKn in the realm of knowledge and skills of grade II students of SD 1 Payaman.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan seluruh usaha
yang dilakukan secara sadar dan
mempunyai tujuan guna mengganti
tingkah laku serta pola piker seseorang.
Melalui pembelajaran seseorang bisa
bertahan ditengah - tengah
perkembangan era yang terus menjadi
mutahir. Rogram pembelajaran yang baik
serta bermutu bisa Nampak dari
penerapan pendidikan yang dicoba. Oleh
sebab itu pembelajaran yang baik serta
bermutu hendak menciptakan manusia
yang unggul serta memiliki daya saing
yang besar.

Sesuatu proses pembelajaran dapat
dimaknai dengan seuruh tindakan yang
memiliki efek pada pergantian sifat,
karakter, pemikiran. Hingga tujuan
pembelajaran dapat menghasilkan peserta
didik yang bisa berkembang dengan
konsep diri yang sesungguhnya. Upaya
untuk mewujudkan tujuan pembelajaran
tersebut merupakan upaya diterapkannya
kurikulum. Kurikulum memiliki ikatan
yang sangat erat dengan pembelajran.
Kurikulum memiliki tujuan yang hendak
dicapai serta bahan yang digunakan dalam
pendidikan. .

Triwiyanto Teguh (2014) mengatakan
bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran, serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan dalam
kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum
yang diterapkan saat ini kurikulum 2013
dan  kurikulum  merdeka. Dimana
kurikulum 2013 dapat mengembangkan
sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Serta rasa ingin tahu, kreativitas, dan
kerjasama dengan kemampuan intelektual

dan psikomotoriknya. Dalam
pembelajaran  peserta  didik  dapat
berperan aktif dan kreatif serta mudah
memahami pembelajaran yang
disampaikan. Salah satu proses

pembelajaran yang dilaksanakan dalam
kurikulum 2013 adalah tematik integratif
yaitu memadukan lebih dari satu mata
pelajaran. Pembelajaran integratif adalah
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salah satu pembelajaran terpadu yang
memadukan pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap dalam pembelajaran
dengan menggunakan tema.

Pembelajaran tematik bisa
membagikan pengalaman belajar yang
bermakna untuk peserta didik sehingga
terlihat dalam pembelajaran tematik lebih
menekankan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Tema yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tema 7 “Keberagaman” bida ditinjau dari
subtema tersebut terdapat 3 muatan

adalah PPKn, Bahasa Indonesia,
Matematika.
Berdasarkan hasil observasi yang

dilakukan di SD 1 Payaman terdapat
beberpa permasalahan dalam kegiatan
pembelajaran. Peserta didik kelas II
berjumlah 14 anak, dengan 7 peserta didik
laki — laki dan 7 peserta didik perempuan.
Peneliti meminta data hasil belajar peserta
didik berupa ulangan harian kepada guru
kelas 11,

Selain dari hasil observasipeneliti juga
melakukan wawancara engan guru kelas.
Berdasarkan hasil wawancara peserta
didik mengaku bahwa mereka kurang suka
dengan mata pelajaran PPKn dan Bahasa
Indonesia karena materinya sangat
banyak, selain itu mereka juga merasa
bosan karena selalu diminta untuk
mengerjakan soal atau tugas yang ada
dalam buku. Banyak peserta didik yang
kurang paham tetapi mereka takut untuk
bertanya kepada gurunya.

Guna menggali kemampuan anak
supaya kreatif dan berkembang dapat
diterapkannya pembelajaran yang
bermakna. Pengalaman belajar peserta
didik hendak terus menjadi berkesan
apabila proses pendidikan yang diperoleh
berdasarkan penemuan peserta didiknya
sendiri dengan mengaitkan proses
seluruhnya pada peserta didik.

Oleh karena itu, penelitian ini peneliti
ingin  membuktikan bahwa  model
pembelajaran problem based learning
dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan signifikan karena karena
dalm proses pembelajaran menggunakan
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problem based learning peserta didik kan
melakukan pemecahan suatu
permasalahan.

Model pembelajaran problem based
learning  diterapkan  guna  untuk
meningkatkan keterampilan guru dalam
proses pembelajaran serta meningkatkan
hasil belajar peserta didik ranah
pengetahuan dan ranah keterampilan.
Selain dengan mode pembelajaran
problem based learning, peneliti juga
menggunakan media engklek soal.

Perdana (2014: 76) mengatakan bahwa
kartu soal adalah sebuah kartu yang
didalamnya terdapat soal/permasalahan
yang dapat dipecahkan oleh peserta didik
yang mendapatkan kartu
tersebut.permainan kartu soal ini dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik
dalam mengerjakannya daripada dengan
diberikannya soal secara langsung oleh
guru.

Penerapan kartu soal ini dapat
diterapkan oleh peserta didik melalui
permainan bermain engklek terlebih
dahulu, setiap kelompok maju kedepan
untuk bermain engklek ketika sudah
sampai gunungan setiap peserta didik
akan mendapat kartu soal.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui
ada beberapa di antaranya masalah yang
muncul di kelas II SD 1 Payaman hasil
belajar masih rendah. Dengan demikian
peneliti  tertarik untuk  melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Peserta didik melalui Model
Problem Based Learning berbantuan
media engklek soal pada tema 7 Peserta
didik Kelas II SD 1 Payaman ”

2. METODE PELAKSANAAN

Peneliti melakukan penelitian dengan
menggunakan penelitian tindakan kelas,
pengumpulan data yang peneliti lakukan
kepada peserta didik kelas II SD 1
Payaman. Penelitian menggunakan tiga
teknik dalam pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini dilaksanakan di SD 1
Payaman dengan Subjek Peserta didik
kelas II.

Analisis data yang  digunakan
mengacu pada konsep Sugiyono (2016:

333) yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan peneliti mengenai
hasil  belajar peserta didik dan
keterampilan mengajar guru dengan
menggunakan model problem based
learning berbantuan media engklek soal.
Pada penelitian ini dilakukn selama 2
siklus dan untuk masing masing siklus
terdiri dari 2 pertemuan.

A. KETERAMPILAN MENGAJAR

GURU

Keterampilan mengajar guru
merupakan suatu keterampilan yang
dimiliki oleh setiap guru dalam
melakukan kegiatan pembelajaran
guna untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Indikator ketrampilan
mengajar guru ada 9 antara lain :
keterampilan bertanya, keterampilan
memberi penguatan, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membuka
dan menutup pembelajaran,
keterampilan membimbing diskusi
kecil, Keterampilan mengelola kelas,
keterampilan mengajar kelompok
kecil dan perseorangan, keterampilan
menggunakan media pembelajaran.

Dari hasil pengamatan
keterampilan guru pada siklus I yaitu
77 termasuk dalam kriteria perlu
bimbingan meningkat pada siklus II
yaitu 90 termasuk dalam kriteria baik.
Nilai akhir keterampilan guru yang
diperoleh telah memenuhi indikator
keberhasilan yaitu > 75 sehingga
dikatakan berhasil. Keterampilan guru
dalam mengelola pebelajaran sudah
maksimal. Peserta didik llebih berani
memberi tanggapan dalam kegiatan
berdiskusi. Peningkatan hasil
pengamatan keterampilan guru secara
lebih rinci dapat ditampilkan seperti
tabel dibawah ini:
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Hasil belajar ranah
keterampilan peserta didik pada siklus

Keterampilan Mengajar Guru Siklus I dan siklus IT mengalami peningkatan

1 dan Siklus II yang signifikan. Hal tersebut dapat
SIus T Siklus 2 f,lrﬂ%hat secara rinci pada tabel dibawah
Aspek Pertemuan Pertemuan '
I 2 1 2

Tabel 2. Ranah keterampilan Peserta

Persentase 76% 77% 80% 90% didik Siklus I dan Siklus II

Kriteria Cukup Cukup Baik Baik

Siklus T Siklus IT
Berdasarkan  tabel diatas Aspek  Bahasa ~ PPKn Bahasa ~ PPKn
keterampilan mengajar guru pada _Indonesia Indonesia
siklus I masih rendah kemudian Persentase 78% 77% 81% 82%

melakukan tindakan pada siklus II Kriteria Cukup Cukup Baik Baik
agar lebih baik. Kegiatan

pembelajaran lebih hidup dan lebih
antusias serta partisipasi peserta didik
lebih meningkat dari siklus I karna
guru melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran sehingga peserta didik
lebih berani dan percaya diri dalam
bertanya, menjawab pertanyaan dan
mengemukakan pendapatnya. Namun
masih terdapat tiga peserta didik yang
belum tuntas dalam evaluasi siklus II.
Hal ini mungkin terjadi karena dalam
pembelajaran  kurang konsentrasi
serta kurang memperhatikan pada
saat ada kegiatan presentasi. Pada
siklus II guru semakin terampil dalam
mengelola kelas, pengelolaan kelas
sangatlah penting karena merupakan
hal yang membuat peserta didik lebih
memperhatikan pembelajaran.
Berdasarkan  tabel  diatas
dapat diketahui keterampilan guru
menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan media engklek
soal mengalami peningkatan dari
siklus I memperoleh persentase 77%
dengan kriteria baik. Siklus 1II
keterampilan mengajar guru
mengalami  peningkatan = dengan
memperoleh persentase sebesar 90%
dengan kriteria sangat baik. Hal ini
menunjukkan persentase pengelolaan
keterampilan mengajar guru dari
siklus I ke Siklus II mengalami
peningkatan yang signifikan.

HASILL. BELAJAR PESERTA
DIDIK RANAH KETERAMPILAN

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa hasil belajar ranah
keterampilan peserta didik pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia
mengalami peningkatan dari siklus I
memperoleh persentase sebesar 78%
dengan kriteria cukup, Siklus II ranah
keterampilan peserta didik
keterampilan peserta didik mengalmi
peningkatan dengan memperoleh
persentase sebesar 81% dengan
kriteria baik.

Ranah keterampilan peserta
didik pada mata pelajaran PPKn
sudah mengalami peningkatan dari
siklus I dengan persentase sebesar
77% dengan kriteria cukup. Kemudian
pada siklus IT mengalami peningkatan
dengan prsentase sebesar 82% dengan
kriteria  baik. Hal ini  dapat
menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan peserta didik dari siklus
I ke siklus IT mengalami peningkatan
sesuai dengan indikator keberhasilan.

HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK RANAH PENGETAHUAN

Hasil belajar peserta didik
ranah pengetahuan dalam penelitian
ini peneliti melakukan dengan melihat
dari hasil tes evaluasi pada siklus I
dan evaluasi pada siklus II. Hasil dari
tes evaluasi masing — masing memuat
2 materi pembelajaran yaitu Bahasa
Indonesia dan PPKn. Tes evaluasi
dilakukan setiap akhir siklus.

Murtono (2017: 22) yang
menyatakan hasil belajar merupakan
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hasil yang diperoleh peserta didik
setelah terjadinya proses
pembelajaran  yang  ditunjukkan
dengan nilai tes (kognitf),
peningkatan keterampilan peserta
didik pada setiap akhir pembelajaran
yang diberikan oleh guru. Hal ini
sependapat dengan Susanto (2016: 5)
yang menyatakan bahwa hasil belajar
yaitu perubahan yang terjadi pada diri
peserta didik, baik yang menyangkut
aspek kognitif dan psikomotor sebagai
hasil dari kegiatan belajar.

Faktor — faktor yang diamali
peserta didik untuk menentukan hasil
belajar yang berasal dari dalam
maupun luar diri peserta didik, hal
tersebut juga dialami oleh peserta
didik kelas II SD 1 Payaman yaitu
mereka kurang berani berpendapat,
tampil dihadapan kelas, kurang
percaya diri dengan kemampuan yang
dimiliki  sehingga hal tersebut
berdampak terhadap hasil belajar
peserta didik. Sehingga guru perlu
melakukan perbaikan dalam proses

pembelajaran agar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik aspek kognitif.

Peningkatan  hasil  belajar
peserta didik dapat dilihat lebih rinci
seperti tabel dibawah ini:

Tabel 3. Ketuntasan Belajar Klasikal

Siklus I dan Siklus II pada Muatan

PPKn
Aspek Siklus I Siklus IT
Persentase 50% 84%
Kriteria . Pel."lu Baik
Bimbingan

Tabel 4. Ketuntasan Belajar Klasikal

Siklus I dan Siklus II pada Muatan
Bahasa Indonesia

Aspek Siklus I Siklus IT
Persentase 63% 86%
Kriteria . Pel.‘lu Baik
Bimbingan

Berdasarkan tabel diatas, hasil
belajar peserta didik pada siklus I
muatan Bahasa Indonesia

menunjukkan nilai rata-rata klasikal
sebesar 63, kemudian mengalami
peningkatan pada siklus II dengan
persentase 86 dengan kriteria baik.
Hasil belajar peserta didik pada siklus
I muatan PPKn menunjukkan nilai
rata-rata  klasikal  sebesar 68,
kemudian pada siklus II mengalami
peningkatan sebesar 84 dengan
kriteria baik.

Berdasarkan nilai evaluasi
siklus I dengan jumlah peserta didik
yang tuntas 10 dan jumlah peserta
didik yang tidak tuntas 4 peserta
didik. Ketuntasan klasikal siklus I
dengan mencapai indikator
keberhasilan = 75%.

Siklus I menunjukkan guru
masih kurang mampu menguasai
kelas sehingga masih ada peserta
didik yang berbicara sendiri dan tidak
memperhatikan pembelajaran,
peserta didik juga belum terbiasa
dengan model Problem  Based

Learing yang diterapkan.
Berdasarkan hal tersebut, guru perlu
melakukan perbaikan untuk

meningkatkan hasil belajar peserta
didik sehingga dapat mencapai
indikator yang telah ditetapkan.

Hasil  belajar  siklus II
mengalami peningkatan dibandingkan
dari siklus I. Guru mengatasi
permasalahan yang ada pada siklus I
yang telah disusun untuk perbaikan
pada siklus II. Hasil belajar pada
siklus II muatan Bahasa Indonesia
menunjukkan nilai rata-rata klasikal
sebesar 84% dengan semua peserta
didik tuntas. Hasil belajar pada siklus
II muatan PPKn menunjukkan nilai
rata-rata klasikal sebesar 86% dengan
semua  peserta didik  tuntas.
Peningkatan hasil nelajar ranah
pengetahuan pada siklus II
mengalami peningkatan yang
signifikan dan dipengaruhi oleh
adanya perbaikan tindakan yang
dilakukan oleh guru

Berdasarkan pembahasan
diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar peserta didik
aspek kognitif pada siklus II
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mengalami peningkatan dibandingkan
dengan hasil pada siklus I. Hal ini
menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media engklek
soal dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik aspek kognitf

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan peneliti pada peserta didik
kelas II SD 1 Payaman dengan
penelitian “ Peningkatan Hasil Belajar
Peserta didik melalui odel Problem
Based Learning Berbantuan edia
Engklek Soal pada Tema 7 Kelas II SD
1 Payaman”, menunjukkan adanya
peningkatan pada setiap siklus yang
dilakukan. Dari hal tersebut peneliti
dapat membuat kesimpulan sebagai
berikut: Keterampilan mengajar guru
dalam penelitian yang dilakukan pada
tema Keberagaman dengan
menggunakan model Problem Based
Learning brbantuan media engklek
soal yang memperoleh persentase pada
siklus I sebesar 77% dengan kriteria
cukup, dan meningkat pada siklus II
dengan perolehan persentase sebesar
90% dengan kriteria sangat baik.

1. Hasil belajar yang dilakukan dengan
menerapkan model Problem Based
Learning dengan menggunakan
media engklek soal pada tema 7
muatan Bahasa Indonesia dan PPKn
di kelas IT SD 1 Payaman mengalami
peningkatan yang signifikan dengan
rincian sebagai berikut: Hasil
belajar ranah pengetahuan pada
siklus I muatan Bahasa Indonesia
dengan persentase 74% dan muatan
PPKn dengan persentase sebesar
77%, kemudian mengalami
peningkatan pada siklus II muatan
Bahasa Indonesia dengan
persentase 84% dan muatan PPKn
dengan persentase sebesar 86%.
Hasil belajar ranah keterampilan
muatan Bahasa Indonesia pada
siklus I memperoleh persentase

sebesar 78% dengan kriteria cukup
dan pada muatan PPKn
memperoleh persentase 78% dengan
kriteria cukup. Kemudian
mengalami peningkatan pada siklus
IT muatan Bahasa Indonesia dengan
persentase sebesar 81% dengan
kriteria baik, dan pada muatan
PPKn memperoleh persentase 83%
dengan kriteria baik.
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